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 Revolusi industri 4.0 merupakan proses digitalisasi industri yang menggiring layanan 

kesehatan pada era sekarang dalam penerapan TIK disebut e-Health dan e-Pharmacy. 

Penggunaan TIK di lingkungan kesehatan harus disertai dengan kemampuan pemahaman 

dalam penerapan informasi secara positif yang pada era teknologi digital saat ini disebut 

literasi e-Health dan literasi e-Pharmacy. Peran apoteker sangat berpengaruh pada 

perkembangan e-Health dan e-pharmacy, oleh karena itu perlu meningkatkan perannya 

dalam pemanfaatan teknologi digital dalam layanan kesehatan. Metode dalam penulisan 

ini adalah dengan me-review jurnal terkait penerapan praktek e-Health dan e-Pharmacy 

oleh apoteker sebagai bagian dari tenaga layanan kesehatan maupun layanan kefarmasian 

secara global maupun di Indonesia. Melalui penulisan ini akan di dapatkan gambaran 

peranan apoteker dalam menerapkan literasi e-Health dan e-Pharmacy baik secara global 

maupun di Indonesia. 
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 Revolution Industry 4.0 is an industrial digitization process that led to healthcare in the 

current era in the application of ICT called e-Health and e-Pharmacy. The use of ICT in 

the health environment must be accompanied by the ability to understand the positive 

application of information in the current era of digital technology called e-Health 

literacy and e-Pharmacy literacy. The role of pharmacists is very influential on the 

development of e-Health and e-Pharmacy, therefore it is necessary to increase its role in 

the utilization of digital technology in health services. The method in this writing is to 

review journals related to the application of e-Health and e-Pharmacy practices by 

pharmacists as part of health services and pharmaceutical services globally and in 

Indonesia. Through this writing will be obtained an overview of the role of pharmacists 

in applying e-Health and e-Pharmacy literacy both globally and in Indonesia. 

 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi Informasi dan 

Telekomunikasi (TIK) berkembang pesat 

dan menjadi bagian penting dari era 

revolusi industri 4.0 saat ini(Bigirimana 

and Chinembiri 2015)(Gilchrist 2016)(Liao 

et al. 2017). Pada era ini, bidang TIK 

banyak mengembangkan teknologi 

berbasis Internet of Things (IoT) dan 

Cyber-physical Systems (CPS)(Rüßmann et 

al. 2015) (Hermann n.d.). Teknologi inilah 

yang menggiring layanan kesehatan pada 

era sekarang dalam penerapan TIK, yang 

secara umum kita sebut e-Health, dan 
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secara khusus pada layanan kefarmasian 

yang disebut e-Pharmacy(Westerling et al. 

2011)(Webster and Spiro 2010)(Ruxwana 

et al. 2010). 

 Penggunaan TIK di lingkungan 

kesehatan harus disertai dengan 

kemampuan pemahaman dalam penerapan 

informasi secara positif, disebut dengan 

literasi kesehatan, yang pada era teknologi 

digital saat ini berkembang menjadi literasi 

e-Health ataupun literasi e-

Pharmacy(Levin-Zamir and Bertschi 

2018)(Zakaria et al. 2018)(Witten and 

Humphry 2018). Literasi e-Pharmacy 

dinilai dari dua sudut pandang yaitu dari 

staf farmasi maupun apotekernya dan dari 

pasien atau masyarakat pada 

umumnya(MacLure and Stewart 

2016)(Chaturvedi et al. 2015). Pelayanan 

apoteker dalam literasi e-Pharmacy 

memiliki tiga elemen penting, yaitu: 1) 

Pencatatan data pasien secara elektronik, 2) 

Pelayanan penyerahan obat secara 

elektronik (electronic dispensing) dan 3) 

Komunikasi secara elektronik dengan 

pelayanan kesehatan yang lain dan 

pasien(Westerling et al. 2011)(Webster and 

Spiro 2010)(Nanji et al. 2009).  

 Survei global ketiga yang 

dipublikasikan oleh World Health 

Organization pada tahun 2017 

menyebutkan hampir 80% organisasi 

pelayanan kesehatan dari  seluruh negara di 

dunia menggunakan media sosial untuk 

promosi kesehatan(WHO 2017). Negara 

maju umumnya sudah banyak menerapkan 

e-Pharmacy; seperti di Swedia(Hammar et 

al. 2015), di Australia(Mooranian et al. 

2013), dan Kanada(Letourneau et al. 2012) 

yang menggunakan konsep e-pharmacy 

pada aspek prescribing dan dispensing.   Di 

negara berkembang seperti Indonesia, 

penggunaan TIK berbasis internet 

meningkat sangat pesat. Jumlah pengguna 

internet di Indonesia sampai dengan tahun 

2017 telah mencapai 143,26 juta jiwa atau 

setara dengan 54,68% dari total jumlah 

penduduk Indonesia(Kominfo 2017). Data 

ini membawa Indonesia sebagai pengguna 

Internet terbanyak urutan ke lima di 

dunia(Internet World Stats 2016).  

Apoteker yang bekerja di apotek 

menempati urutan ketiga di dunia dalam hal 

jumlah, setelah profesi dokter dan 

perawat(Mossialos et al. 2015). Peran 

apoteker di apotek dengan dasar 

Pharmaceutical care mengadopsi e-

Pharmacy pada aspek e-procurement, e-

prescribing, e-dispensing, barcode for 

medicine identification, monitoring 

kepatuhan minum obat, dan pelayanan 

infornasi obat(Goundrey-Smith 2014). 

Perkembangan e-Pharmacy sangat pesat 

secara global, dan data–data mengenai hal 

tersebut telah banyak tersedia melalui 

penelitian sejenis dari berbagai negara. 
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Namun demikian, belum banyak penelitian 

yang meneliti lebih dalam lagi tentang e- 

pharmacy dalam berbagai bentuknya di 

Indonesia. Penelitian tentang pelayanan 

kefarmasian di Indonesia lebih banyak 

berfokus kepada model-model peningkatan 

kualitas apoteker dalam melakukan 

pelayanan kefarmasian, tanpa 

menyinggung e-Pharmacy.  

Tujuan penelususan ini adalah 

untuk mengetahui peranan apoteker dalam 

menerapkan literasi e-Health dan e-

Pharmacy baik secara global maupun di 

Indonesia. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam 

review makalah ini adalah dengan mencari 

jurnal terkait penerapan praktek e-Health 

dan e-Pharmacy oleh apoteker sebagai 

bagian dari tenaga layanan kesehatan 

maupun layanan kefarmasian secara global 

maupun di Indonesia. Jurnal tersebut di 

ekstrak, lalu kemudian diambil kesimpulan 

mengenai apa saja bentuk peran apoteker 

dalam perkembangan literasi e-Health dan 

e-Pharmacy di era industri 4.0 baik secara 

global maupun di Indonesia. 

 

HASIL  

Jurnal penelitian yang membahas 

peran apoteker dalam penerapan e-Health 

dan e-Pharmacy secara global dan di 

Indonesia terdapat pada tabel dibawah ini. 

Tabel. 1. Jurnal-jurnal penerapan e-Health dan 

e-Pharmacy secara global 

Tahun Pengarang Negara 
Praktek e-

Pharmacy 

2018 

Malathi et 

al(Malathi et 

al. 2018) 

India 

Big Data dan 

CPS untuk 
mengatur 

sediaan obat 

serta peringatan 

waktu 
kadaluarsa 

2018 
Ong(See 
Wan et al. 

2017) 

Malaysi

a 

e-Information 

Pencarian 

informasi obat 

menggunakan 

internet 

2017 

Benetoli et 

al(Benetoli 

et al. 2017) 

Australi

a 

e-

Communication  

Penggunaan 
media sosial 

(facebook, 

whatsapp) untuk 

membentuk grup 
konseling 

kepada pasien 

2016 

James and 

Harville(Ja

mes and 

Harville 
2016) 

Amerika 
m-Health 

Chronic Disease 

2016 
Laranjo(Lar
anjo 2016) 

Australi
a 

e-

communication 

Online CBT ( 

Cognitive 

behavioral 

therapy) 

2016 
Lalitaphanit
(Lalitaphani

t 2016)  

Thailan

d 

Personal Health 

Record (PHR) 

via a 

smartphone 

2015 

Hammar et 

al(Hammar 

et al. 2015) 

Swedia 

e-prescribing  

Menganalisis 

resep elektronik 
(menggunakan 

bar-code)  

e-dispensing : 

Penerapan 

program 

Electronic 

Expert Support 
(EES) 

terintegrasi 

dalam satu 

dispensing 
system, 

(apoteker tidak 
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perlu re-entry 

resep) 

2014 
Wiley et 
al(Wiley et 

al. 2014) 

Amerika 

Ø e-

communication 

Ø Penggunaan 

Online Social 

Networks 
(OSNs) 

2013 

Mooranian 

et 

al(Moorania

n et al. 
2013) 

Australi

a 

Ø Personally 
Controlled 

Electronic 

Health Records 

(PCEHRs)  

Ø PCEHRs 
merupakan 

catatan 

kesehatan  

elektronik 
(riwayat obat, 

ringkasan 

pengobatan)  

2013 

Pavlik(Pavli

k et al. 

2014) 

Amerika 

Ø Electronic 

Health Records 

(EHRs) 

 
Tabel. 2. Jurnal-jurnal penerapan e-Health dan 

e-Pharmacy di Indonesia 
Tahun Nama 

Pengarang 

Nama 

Daerah 

Praktek e-

Pharmacy 

2018 Mufarrikoh(Mu

farrikoh 2018) 

Surabaya ➢ Health 

Information 

System 

(HiSys) 

2015 Joko 

Gunawan(Guna

wan 2016) 

Belitung ➢ Electronic 

Health 

Records 

(EHRs) 

2015 Nurhaeni(Nurha

eni et al. 2017) 

Bali ➢ e-

Prescribing 

 

PEMBAHASAN 

Perkembangan literasi e-Health dan e-

Pharmacy secara global 

Pada era Health 1.0, pengukuran 

literasi kesehatan menggunakan alat 

pengukur literasi kesehatan berupa alat 

peraga, yaitu tes kemampuan membaca teks 

dasar, sehingga mampu menjelaskan 

keadaan ilmu pengetahuan tentang 

kesehatan dan hubungannya dengan 

berbagai praktik dan hasil kesehatan. 

Kemampuan literasi kesehatan terutama 

dalam hal manajemen penyakit kronis yang 

efektif, kepatuhan terhadap obat-obatan dan 

saran kesehatan lainnya, serta partisipasi 

dalam program kesehatan(Nutbeam 2008).  

Survei global ketiga oleh WHO 

terkait e-Health dilakukan untuk 

mengeksplorasi perkembangan e-Health 

pada era Health 4.0, termasuk peran apa 

saja yang diambil dari e-Health. Hasil yang 

ditunjukkan oleh survey tersebut 

menyebutkan hampir 80% dari  seluruh 

negara di dunia yang organisasi pelayanan 

kesehatannya menggunakan media sosial 

untuk promosi pesan kesehatan. Data 

menyebutkan bahwa 47% negara sudah 

menerapkan sistem catatan kesehatan 

elektronik, 78% negara melaporkan 

undang-undang yang melindungi privasi 

data informasi pribadi, dan 54% 

melaporkan perundang-undangan untuk 

melindungi privasi data pasien yang 

dipegang secara elektronik(WHO 2017).  

Data penggunaan TIK pada literasi 

e-Health juga disampaikan oleh European 

Citizens’ Digital Health Literacy Report 

sebagai berikut: 63% orang dalam kondisi 

kesehatan yang baik menggunakan internet 

setiap hari, hanya 37% orang dalam kondisi 

kesehatan yang buruk melakukannya. 

Tujuh dari sepuluh orang (70%) yang setuju 

bahwa internet adalah alat yang baik untuk 

meningkatkan pengetahuan mereka tentang 

topik yang berhubungan dengan kesehatan 
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telah menggunakan internet untuk mencari 

informasi yang berhubungan dengan 

kesehatan, dibandingkan 29% orang yang 

tidak setuju. Lebih dari enam dari sepuluh 

responden (62%) yang percaya bahwa 

mereka memiliki tingkat kesehatan yang 

baik telah mencari informasi yang 

berhubungan dengan kesehatan melalui 

internet(European Commission 2014).  

Peran apoteker dalam perkembangan 

literasi e-Health maupun e-Pharmacy 

secara global 

Beberapa penelitian tentang literasi 

e-Health dan e-Pharmacy di-review pada 

makalah ini. Hasil review pada tabel 1 

menunjukkan perkembangan yang 

signifikan pada penerapan e-Health dan e-

Pharmacy di negara-negara maju. Beberapa 

penelitian di Australia menyebutkan : 1) 

apoteker menggunakan media sosial 

(Facebook atau Twitter) untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang topik yang berhubungan dengan 

kesehatan serta menangani informasi 

kesehatan yang tidak jelas kebenarannya 

dan tersebar di jejaring media 

sosial(Benetoli et al. 2017), 2) adanya 

layanan komunikasi yang dilakukan secara 

elektronik (e-communication) terkait 

perubahan perilaku disebut Online CBT ( 

Cognitive Behavioral Therapy)(Laranjo 

2016), 3)  adanya pengembangan teknologi 

EHR menjadi Personally Controlled 

Electronic health record (PCEHR) yaitu 

catatan medis yang bisa diakses langsung 

oleh pasien itu sendiri(Mooranian et al. 

2013). Beberapa penelitian di Amerika 

Serikat menyebutkan: 1) terkait mobile 

Health (m-Health) menyebutkan sebesar 

71% responden memiliki ponsel cerdas dan 

sebesar 60% responden menggunakannya 

untuk mencari informasi seputar 

kesehatan(James and Harville 2016), 2) 

penggunaan media sosial yang disebut 

Online Social Networks (OSNs) oleh 

apoteker dalam berkomunikasi dengan 

pasien(Wiley et al. 2014), 3) penelitian di 

New York tentang Electronic Health 

Record (EHR) menyebutkan kemudahan 

yang di dapat pasien ketika mendapat hasil 

catatan medis akhir setelah pengobatan di 

klinik dengan akurasi mengingat obat rata-

rata adalah sebesar 53%(Pavlik et al. 2014). 

Penelitian di Swedia bahkan menyebutkan 

sudah ada lembaga khusus yang menangani 

e-Health di negara tersebut. Lembaga ini 

yang mengatur penerapan sistem e-Health 

baru bernama Electronic Expert Support 

(EES) untuk menganalisis dan 

menyerahkan resep di apotek. Resep 

tersebut dalam bentuk elektronik yang 

menggunakan bar-code, terintegrasi dalam 

satu dispensing system, sehingga lebih 

praktis, dan apoteker tidak perlu lagi 

melakukan re-entry resep.  
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Pada negara berkembang belum 

banyak jurnal penelitian yang 

menyampaikan perkembangan literasi e-

Health maupun e-Pharmacy, namun 

demikian penerapannya sudah banyak 

dilakukan. Beberapa jurnal di-review pada 

makalah ini, seperti penelitian di India 

menyebutkan penggunaan Big Data dan 

Cyber Physical System (CPS) untuk 

mengatur sediaan obat serta peringatan 

waktu kadaluarsa(Malathi et al. 2018). 

Penelitian di Thailand menyebutkan 

penggunaan Personal Health Record 

(PHR) oleh pasien di apotek yang ada pada 

aplikasi smartphone mereka sebagai alat 

pengingat pengobatan menggunakan 

catatan kesehatan pribadi tersebut untuk 

meningkatkan status kesehatan 

mereka(Lalitaphanit 2016). Di negara 

Malaysia ada penelitian yang menyebutkan 

pencarian informasi obat secara elektronik 

(e-Information) sudah dilakukan oleh 

tenaga kesehatan termasuk apoteker 

maupun pasien(See Wan et al. 2017). 

 

Perkembangan literasi e-Health dan e-

Pharmacy di Indonesia 

Internet telah lama digunakan untuk 

penyebaran informasi termasuk di 

dalamnya informasi tentang kesehatan baik 

di negara maju maupun di negara 

berkembang. Menurut data pada World 

Bank(Fantom and Serajuddin 2016), 

Indonesia masuk dalam kategori negara 

berkembang. Data jumlah pengguna 

internet di Indonesia disampaikan oleh 

Kominfo pada Siaran Pers tanggal 19 

Februari 2018, pengguna internet sampai 

dengan tahun 2017 telah mencapai 143,26 

juta jiwa atau setara dengan 54,68 % dari 

total jumlah penduduk Indonesia (ref). 

Menurut Internet World Stats, jumlah 

pengguna internet tersebut membawa 

Indonesia sebagai pengguna Internet 

terbanyak urutan ke lima di dunia (Internet 

World Stats 2016).  

Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) di Indonesia salah 

satunya diterapkan pada pelayanan 

kesehatan. Pertemuan Kementrian 

kesehatan dan Kementrian Komunikasi dan 

Informasi membahas arah literasi TIK di 

bidang kesehatan (e-Health) dan 

menetapkan pemanfaatan TIK di 

lingkungan Kementerian Kesehatan salah 

satunya adalah mendapatkan data dan 

informasi dalam pengelolaan obat dan 

farmasi (e-Pharmacy). Pada pertemuan ini 

juga diungkapkan data tentang gambaran 

kondisi infrastuktur TIK di fasilitas 

pelayanan kesehatan di daerah pada 

umumnya belum cukup memadai, sebagai 

contoh di Puskesmas, sebanyak 78,4% 

sudah memiliki perangkat komputer namun 

baru 17,1% yang telah dilengkapi 
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internet(Kementrian Kes Republik 

Indonesia 2014).  

 

Peran apoteker dalam perkembangan 

literasi e-Health maupun e-Pharmacy di 

Indonesia 

Peran apoteker dalam beberapa 

dekade terakhir telah berkembang. 

Pekerjaan profesi apoteker secara 

tradisional lebih fokus pada pengeluaran 

dan pemasukkan obat, sementara interaksi 

dengan profesional kesehatan lainnya agak 

terbatas. Peran apoteker kemudian 

berkembang yaitu memastikan penggunaan 

obat yang rasional dan hemat biaya, 

mempromosikan hidup sehat, dan 

meningkatkan hasil klinis dengan secara 

aktif terlibat dalam perawatan pasien 

langsung dan berkolaborasi dengan banyak 

disiplin perawatan kesehatan(Dalton and 

Byrne 2017). Peran apoteker dalam 

pelayanan kesehatan era sekarang 

berevolusi dengan cepat dan TIK yang 

berbasis internet menjadi penggerak utama 

untuk transisi ini(Bigirimana and 

Chinembiri 2015).  

Era saat ini, melalui jurnal yang 

ditunjukkan pada tabel 2, masyarakat 

memberikan respon positif terhadap 

kemajuan yang dihasilkan melalui 

penerapan e-Health, salah satunya 

berkurangnya angka “medication error” 

pada penelitian di Rumah Sakit Umum 

Sanglah Bali dengan adanya sistem 

elektronik resep (e-Prescribing)(Nurhaeni 

et al. 2017). Penelitian di Surabaya 

menyebutkan penggunaan Health 

Information System (HiSys) oleh apoteker 

di Unit Farmasi Rumah Sakit Islam 

Surabaya dengan tujuan meningkatkan 

pelayanan kefarmasiannya(Mufarrikoh 

2018). Penelitian di Belitung menyebutkan 

masyarakat sudah terbiasa dengan 

pencatatan rekam medis secara elektronik/ 

Electronic Health Record (EHR) yang 

dibuat oleh perawat(Gunawan 2016). 

Ruang lingkup e-Health yang meliputi 

Sistem Informasi Kesehatan (SIK) dan 

Tele-Kesehatan pada hakikatnya adalah 

untuk memastikan bahwa informasi yang 

benar, diberikan kepada orang yang tepat, 

di tempat dan waktu yang tepat dan 

terlaksana secara aman, dalam bentuk 

elektronik dengan tujuan untuk 

mengoptimalkan kualitas dan efisiensi 

pelayanan kesehatan (Soemitro 2016). 

Peran apoteker sangat berpengaruh pada 

bagian tele-kesehatan khususnya 

telefarmasi dengan mengapilaksikan 

teknologi m-Health. Apoteker sebagai 

tenaga profesional perlu meningkatkan 

perannya dalam pemanfaatan tekonolgi 

digital untuk mendukung upaya 

peningkatan kesehatan masyarakat 

(patient safety)(Soemitro 2016). 
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KESIMPULAN 

E-Health dan e-Pharmacy pada era 

industri 4.0 akan semakin berkembang 

dengan cepat. Literasi e-Health dan e-

Pharmacy sangat dibutuhkan untuk melihat 

sejauh mana kemampuan tenaga kesehatan 

dalam hal ini apoteker maupun masyarakat 

dalam mencari, menemukan, memahami, 

dan menilai informasi e-Health dan e-

Pharmacy tersebut secara positif. Melihat 

kondisi pengguna internet di Indonesia 

yang semakin bertambah dari waktu ke 

waktu, sementara penyebaran literasi e-

Health maupun e-Pharmacy belum merata, 

maka perlu ada tindakan lebih lanjut dari 

pemerintah untuk dengan cepat mengatur 

perkembangan TIK hingga merata ke 

seluruh daerah. Peran apoteker sangat 

berpengaruh pada perkembangan e-Health 

dan e-pharmacy dengan dasar 

pharmaceutical care. Apoteker perlu 

meningkatkan perannya dalam 

pemanfaatan teknologi digital untuk 

mendukung upaya peningkatan kesehatan 

masyarakat dan keselamatan pasien 

(patient safety).  
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